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INTISARI

Penciptaan Karya Tugas Akhir berjudul Karakteristik Perempuan Jawa Sebagai Sumber
Inspirasi Penciptaan kain panjang Dalam Busana Lilit adalah sebuah perwujudan
mengekspresikan ide atau gagasan individu untuk mencapai kepuasan batin yang diolah
sedemikian rupa sesuai dengan kemampuan estetis yang penulis miliki, sehingga menghasilkan
suatu karya yang mempunyai nilai estetis.

Ketertarikan penulis pada dunia. perempuan mendorong penulis untuk membuat karya
seni yang mengangkat dunia perempuan khususnya perempuan Jawa. Perempuan-perempuan
Jawa yang pantang menyerah ini menjadi sumber inspirasi bagi penulis untuk berkarya. Banyak
sekali yang dapat penulis gali dari perempuan Jawa tersebut dengan latar belakang budaya
perempuan Jawa yang terkenal dengan lemah lembut, sabar, dan ketabahannya. Penulis mencoba
untuk menggali karakter-karakter perempuan Jawa ini ke dalam karya fungsional berupa kain
panjang. Pada karya kain panjang tersebut karakter yang ingin penulis angkat diwakili dengan
visualisasi wajah Srikandi dan juga ornamen Surakarta. Dalam tokoh pewayangan Jawa Srikandi
adalah tokoh wayang putri yang mempunyai sifat tegas, pemberani, pantang menyerah dan
berani mengambil keputusan. Penulis sangat kagum dengan karakter Srikandi schinngga merasa
pantas untuk mewakili penggambaran karakter perempuan Jawa yang ingin disampaikan.

Karya kain panjang ini menggunakan kain sutra ATM dan ATBM sedangkan teknik yang
digunakan dengan teknik batik dan tie-dye. Visualisasi karakter perempuan Jawa diwakili oleh
ekspresi wajah Srikandi dan digabungkan dengan ornamen Surakarta.

Kata Kunci : Perempuan Jawa, Kain Panjang, Busana Lilit
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Menjadi perempuan di bumi ini secara umum cukup menggemaskan.
Padahal menjadi perempuan ataupun laki-laki bukanlah sebuah pilihan
melainkan dititiskan oleh Tuhan tanpa campur tangan umatnya. Perlu
penulis sampaikan pula bahwa pada saat ini belum ada kesepakatan nama
penggunaan istilah (mana yang tepat) perempuan atau wanita. Banyak
orang yang menggunakan istilah “perempuan” dan tidak sedikit pula yang
bertahan dengan istilah “wanita” dengan argumen mereka masing-masing.

Dalam Kuasa Wanita Jawa dijelaskan sebagai berikut:

Kata perempuan berasal dari kata empu bermakna dihargai, dipertuan
atau dihormati. Kata wanita diyakini berasal dari bahasa sansekerta ,
dengan kata dasar wan yang berarti nafsu, sehingga kata wanita berarti
yang dinafsui atau objek seks. Dalam bahasa Jawa (Jarwa Dosok), kata
wanita berarti wani ditata , artinya berani ditata. Jadi, secara simbolik
mengubah penggunaan kata wanita menjadi perempuan adalah mengubah
objek menjadi subjek’.

Kedua istilah ini tidak hanya berkaitan dengan asal bahasa dan
padanan kata saja, tetapi berkaitan dengan citra mitos, atau stereotype
(citra baku). Oleh karena itu kaum Feminis (di Indonesia) kebanyakan

menggunakan kata perempuan, bukan wanita. Penulis juga lebih condong

! Christina S. Handayani, Ardhian Novianto, Kuasa Wanita Jawa, LKiS,Y ogyakarta, 2008, p.vi.
1
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menggunakan istilah perempuan dalam penulisan Tugas Akhir ini karena
dirasakan dengan menggunakan istilah perempuan lebih menempatkan

perempuan pada posisi yang sebenarnya khususnya pada perempuan Jawa.

Di sisi lain, perempuan di China diikat telapak kakinya sejak bayi,
sehingga ketika dewasa kaki itu tidak tumbuh dan wanita tersebut tidak
bisa berjalan jauh—jauh dari rumahnya. Semua itu demi menjaga status
sosial perempuan yang tidak melebihi laki-laki, sekaligus untuk mencegah
timbulnya nafsu birahi laki-laki lain yang bukan suaminya. Kasus tersebut
merupakan salah satu dari banyak kasus yang mendera perempuan-

petempuan di belahan dunia ini.”

Penulis tidak akan membahas kasus-kasus perempuan atau ketidak
adilan yang dialami perempuan secara luas, namun penulis akan lebih
menekankan pada fenomena perempuan Jawa kaitannya dalam kehidupan
kesehariannya. Perempuan dalam konteks budaya Jawa sering disebut
sebagai kanca wingking (teman di dapur) oleh suaminya dan nasibnya
sepenuhnya tergantung pada suaminya. Swarga nunut, neraka katut (ke
surga ikut,ke nerakapun terbawa), kata salah satu pepatah Jawa. Namun
kenyataan membuktikan bahwa melalui posisinya sebagai sosok yang

selalu dibuat tidak berdaya itu, perempuan Jawa justru telah mendapat

2 Ibid., P.8.
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sejarah, baik di era Majapahit, Mataram maupun di masa Orde Baru dan di
masa Orde Reformasi ini. Tokoh-tokoh dalam pewayangan, seperti
Srikandi, Larasati, dan Sumbrada (yang semuanya adalah istri Raden
Arjuna) merupakan salah satu bukti bahwa orang Jawa mempunyai
citranya sendiri tentang karakter perempuan yang biasanya lemah lembut

sekaligus bisa juga berperang tanding.’

Melalui sebuah  pemikiran yang lama dan pengamatan serta
ketertarikan akan dunia perempuan Jawa yang sangat menarik dan sangat
pantas untuk diekspresikan melalui sebuah karya seni, yang selama ini
penulis pelajari di pendidikan formal ataupun nonformal, maka penulis
mempunyai minat untuk mengaplikasikan ekspresi karakter perempuan
Jawa dalam sebuah karya seni tekstil. Penulis merancang sebuah karya
fungsional berupa kain panjang dengan menggunakan teknik batik yang
dikombinasikan dengan teknik tie-dye, sehingga karakter perempuan Jawa
diekspresikan dengan menggunakan simbol yang diwakili dengan
visualisasi wajah Srikandi pada teknik batik dan karakter warna lewat
teknik ftie-dye yang menarik. Penulis sangat tertarik menggabungkan
kedua teknik ini karena dirasa dapat mewakili sumber ide yang akan
disampaikan. Selain teknik batik  yang digunakan penulis juga

menggabungkan teknik fie-dye. Dengan menggunakan kedua teknik

3 Soekatno BA, “Mengenal Wayang Kulit Purwa”, Penerbit Aneka Ilmu Semarang, 1998.
=
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tersebut maka diharapkan penulis dapat bermain warna dan motif, sebagai
elemen visual yang dapat dieksplorasi, sehingga karya yang dihasilkan
dapat berbicara dan sesuai dengan keinginan penulis, Teknik batik
digunakan sebagai center of interest bertujuan untuk mempertegas maksud
yang ingin disampaikan, sedangkan teknik tie-dye lebih menekankan pada
ekspresi warna dan banyak bermain simbol dengan keteknikan tie-dye
yang sudah ada. Penulis mempunyai pertimbangan seperti ini karena fie-
dye mempunyai keistimewaan pada ciri khas warna yang color full dan
mempunyai berbagai motif yang menarik pula sehingga sangat bagus jika

dikombinasikan dengan batik.

Dalam karya ini penulis mkengambil ide akan ketertarikan karakter
perempuan Jawa yang divisualisasikan dengan wajah Srikandi pada kain
panjang. Teknik fie-dye yang digunakan tidak hanya menggunakan
keteknikan yang berkembang di Jawa saja, juga menggunakan ketéknikan
tie-dye yang lain. Penulis tidak menutup kemungkinan juga akan
mengembangkan teknik yang sudah ada, sehingga diharapkan akan
tercipta motif-motif baru yang menarik dan tentunya sesuai dengan‘
sumber ide yang diangkat. Motif batik yang digunakan mengacu pada
ornamen Surakarta. Ornamen Surakarta dipilih karena dipandang sebagai
sebuah corak yang dapat menggambarkan watak dan kepribadian si

penciptanya di samping pengaruh dari luar. Hal ini terlihat dari keindahan
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dan keharmonisan tata cara Surakarta yang terkenal halus dan lemah
gemulai. Seperti yang diungkapan oleh Soegeng Toekio M. Sebagai

berikut:

Ragam hias atau ornamen hadir dalam kehidupan masyarakat sebagai
media ungkapan perasaan yang diwujudkan dalam bentuk visual, yang
proses penciptanya tidak lepas dari pengaruh-pengaruh lingkungan. la
ditujukan sebagai pelengkap rasa estetis dan juga mempunyai makna
simbolik tertentu menurut apa yang berlaku secara konvensional.*

Pendukung lain yang penulis sampaikan pada karya ini adalah wajah
tokoh Srikandi yang merupakan tokoh perempuan dalam pewayangan
Jawa yang digambarkan sebagai perempuan yang cantik dan mahir dalam
ilmu keprajuritan dan - dalam lakon pewayangan purwa Srikandi
digambarkan sebagai seorang perempuan yang cukup menonjol sebagai
penjaga keamanan Kerajaan Amarta maupun sebagai kesatria Madukara

yang cepat bertindak dan berani mengambil keputusan.’

Penulis berpendapat tokloh atau karakter Srikandi mampu mewakili isi
atau pesan yang ingin penulis sampaikan dalam karya ini dan juga sifat-
sifat negatif yang dimiliki Srikandi menurut penulis hal itu merupakan
sifat wajar yang dimiliki setiap manusia khususnya dalam hal ini

perempuan.

* Soegeng Toekio M” Mengenal Ragam Hias Indonesia” Penerbit: Angkasa Bandung 1987.
5 Tim penyusun Sena Wangi” Ensiklopedi Wayang Indonesia “Penerbit; Sekretariat Nasional
Pewayangan Indonesia PT Sakanindo Printama, Jakarta, 1999.
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B. Tujuan dan Manfaat

A. Tujuan

Tujuan dari pembuatan karya seni Tugas Akhir ini adalah :

1

Menyelesaikan jenjang pendidikan S-1 Jurusan Kriya Fakultas

Seni Rupa.

2. Mengekspresikan perasaan dalam sebuah karya kriya tekstil.

3. Menciptakan kain panjang dengan menggabungkan dua teknik fie-
dye dan batik.

4. Sebagai sarana untuk menuangkan sebuah karya seni fungsional
yang berupa kain panjang.

B. Manfaat

1. Dapat memberi gagasan baru kepada masyarakat dalam
menciptakan karya seni terutama tentang dunia perempuan.

2. Memberikan pengaruh positif kepada masyarakat, terutama
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C. Metode Penciptaan
Dalam sebuah penciptaan karya seni memerlukan informasi-informasi
pendukung demi terwujudnya sebuah karya yang sesuai dengan yang
diharapkan.
1. Metode Pengumpulan data
a. Studi Pustaka
Metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data
melalui media cetak, elektronik, buku, majalah,dan internet.
b. Observasi

Pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati objek
secara langsung yang dapat dijadikan sebagai data acuan.
Penulis mengamati secara langsung perilaku kehidupan sehari-
hari perempuan Jawa yang dekat dengan penulis perjuangan
serta perjuangan_ hidup mereka.

2. Metode Pendekatan

a. Pendekatan Estetik

Pendekatan yang dilakukan berdasarkan pada nilai-nilai estetis
ditinjau dari keunikan, ciri khas yang menarik. Pendekatan ini
didasarkan pada pengalaman pribadi dalam menuangkan
gagasan, digunakan nilai-nilai estetis yang dapat memperindah

karya seni.
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3.
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Metode penciptaan

Metode penciptaan yang digunakan dalam penciptaan Karya
Tugas Akhir ini adalah dengan menggunakan teknik manual yang
merupakan penggabungan dua teknik yaitu teknik batik dan fie-
dye. Teknik batik yang digunakan menggunakan teknik batik
lorodan yang meliputi proses klowongan, pewarnaan, tembokan,
dan yang terakhir pelorodan. Proses pewarnaan pada teknik batik
menggunakan tiga cara yaitu teknik usap, colet dan celup,
sedangkan teknik fie-dye yang digunakan adalah teknik fie (ikat),

marbling (marmer), Press (tekan), dan pleat (lipat).





